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RINGKASAN

Dalam menjalankan suatu perusahaan, produktivitas kerja karyawan menjadi tolak ukur
dengan tujuan agar perusahaan berjalan dengan baik dari segi kualitas maupun kuantitas produk.
Iklim pada perusahaan juga turut mempengaruhi sikap dan perilaku karyawan. Dengan iklim kerja
yang positif, maka akan terciptanya sosialisasi yang baik serta suasana yang menyenangkan antar
sesama karyawan. Penelitian ini tujuannya menunjukkan hasil pengujian produktivitas kerja
karyawan dalam bekerja, apakah dipengaruhi iklim psikologis dan iklim organisasi yang terdapat
pada PT. Ramayana Lestari Sentosa, Tbk. di Mall Dinoyo City Malang. Meneliti dengan
penggunaan metode kuantitatif, uji T, uji F dan uji R Square. Teknik sampling menggunakan
sampel jenuh berjumlah 55 karyawan. Penganalisisan statistik dibantu dengan SPSS versi 20. Hasil
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa iklim psikologis dengan Sig.0,000<0,05 secara parsial
mempengaruhi signifikan produktivitas kerja karyawan, iklim organisasi dengan Sig. 0,742>0,05
secara parsial tidak mempengaruhi signifikan produktivitas kerja karyawan, sedangkan iklim
psikologis dan iklim organisasi secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi produktivitas
kerja karyawan sebesar 62,6% dan adanya variabel lain yang berpengaruh namun tidak diteliti pada
penelitian ini yaitu sebesar 37,4%.

Kata Kunci : 1klim Psikologis, Iklim Organisasi, Produktivitas Kerja



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mengikuti terus berkembangnya kemajuan zaman pada era globalisasi yang terjadi saat ini,
pengaruh keberhasilan suatu perusahaan saat menjalankan perusahaannya, salah satunya yaitu
tingkat kualitas karyawan yang termasuk sumber daya penting pada perusahaan dan merupakan
tenaga kerja dalam perusahaan tersebut. Tenaga kerja merupakan komponen penting dalam suatu
perusahaan. Berjalannya perusahaan ditentukan dengan kegiatan kerja karyawan yang akan
menghasilkan produk atau jasa. Menurut (Putri & Setyaningrum, 2019), jika dalam perusahaan
tidak adanya karyawan yang melakukan kegiatan menghasilkan barang atau jasa, dapat dipastikan
semua kegiatan dalam perusahaan tersebut terhenti dan tidak berjalan sama sekali. Hal ini diperkuat
dengan penuturan (Nugroho, Khoirunnisa, & Susanti, 2020), proses kegiatan dalam menghasilkan
suatu produk, dibutuhkan tenaga kerja yang bekerja sama dengan baik antara sesama karyawan
maka akan terciptanya hubungan timbal balik yang baik dan akan mencapai tujuan kewajiban
karyawan tersebut dalam bekerja. Karyawan akan dengan mudah mengikuti persaingan dan
beradaptasi di dunia kerja yang semakin selektif dan efisien, serta perusahaan dapat bersaing dan
bertahan terhadap perusahaan lainnya apabila dalam perusahaan tersebut memiliki karyawan yang
berkualitas dan juga berkompetitif. (Novitawati & Fajarwati, 2018) juga mengemukakan pendapat,
dengan melakukan evaluasi dan analisa kemampuan karyawan, maka dapat dilakukan pemilihan
strategi-strategi yang baik dengan menyesuaikan kondisi dan karakteristik yang ada pada
perusahaan tersebut. Kondisi perusahaan sebagai pengaruh yang penting dalam menjalankan suatu
perusahaan maka dapat diukur dengan mengetahui tingkat kualitas produktivitas kerja sebagaimana

karyawan perusahaan tersebut dalam bekerja.



Pada perusahaan terbuka maupun perusahaan tertutup, adanya produktivitas kerja menjadi suatu
permasalahan yang aktual untuk diteliti. Produktivitas kerja merupakan faktor penting dalam
berjalannya suatu perusahaan. Bagaimana karyawan dalam perusahaan dapat menghasilkan produk
dan melakukan jasa serta menunjukkan perbandingan antara pemasukan dan pengeluaran dengan
tindakan kinerja yang lebih optimal, merupakan definisi produktivitas kerja (Wibowo, 2018).
Dikatakan produktif apabila pekerjaan sumber daya tersebut dapat mencapai sasaran atau target
sesuai yang sudah ditentukan dan dapat dipertanggung jawabkan dalam menyelesaikan
pekerjaannya dengan tepat waktu, maka dapat dikatakan memiliki produktivitas kerja yang tinggi

(Santoni & Suana, 2018).

Dalam menjalankan suatu perusahaan, produktivitas kerja karyawan menjadi tolak ukur dengan
tujuan agar perusahaan berjalan dengan baik dari segi kualitas maupun kuantitas produk. Iklim pada
perusahaan juga turut mempengaruhi sikap dan perilaku karyawan. Hal tersebut juga memberikan
dampak pada produktivitas kerja karyawan. Dengan iklim kerja yang positif, maka akan terciptanya

sosialisasi yang baik serta suasana yang menyenangkan antar sesama karyawan.

Persepsi yang dirasakan langsung seorang karyawan dan berhubungan dengan lingkungan
pekerjaannya disebut iklim psikologis (West & Richter, 2008). Kemampuan kerja karyawan dapat
dipengaruhi oleh suasana dalam bekerja, kepribadian diri sendiri, tindakan yang diambil, motivasi,
serta cara berpikir, dan hal tersebut dapat digunakan untuk menyamaratakan persepsi pada pengaruh
iklim psikologis (Hassan, Ammara, & Sana, 2012). Karyawan akan dengan ikhlas serta tulus
bekerja ataupun justru kebalikannya yaitu terpaksa mengerjakan pekerjaan yang dibebankan kepada
mereka menyesuaikan iklim psikologis pada perusahaannya. Dengan iklim psikologis yang baik
dalam suatu perusahaan, tentu dapat mendorong karyawan sehingga dapat mencapai apa yang
dijadikan tujuan dan dapat bermanfaat terhadap hubungan menjadi baik yang terjadi di antara

sesama karyawan maupun organisasi (Ribeiro & Rego, 2009).

Lingkungan kerja karyawan dalam melakukan pekerjaannya disebut iklim organisasi. Menurut

(Kamuli, 2012) mengatakan, iklim organisasi merupakan perasaan yang jelas dan juga dirasakan



oleh karyawan yang bekerja dalam organisasinya. Iklim organisasi turut memberikan pengaruh pada
perilaku karyawan. Dengan iklim organisasi yang baik dalam perusahaan, dapat terciptanya
hubungan yang baik, saling menghargai dan memiliki komunikasi yang baik antar sesama

karyawan. Adanya keakraban antar sesama karyawan dapat pula mewujudkan tujuan perusahaan.

Adapun konsep yang dimiliki antara iklim psikologis dengan iklim organisasi sangat berbeda.
Iklim psikologis berfokus pada diri seseorang yang berhubungan dengan antara keadaan psikologis
dan karakteristik pada diri seseorang, seperti apa yang diharapkan, bagaimana sikap dan perilaku
yang ditunjukkan dari seseorang tersebut. Sedangkan iklim organisasi, berfokus terhadap yang
berkaitan dengan organisasi seperti bagaimana karakteristik organisasi dan stimulus yang terjadi

pada organisasi tersebut (Sari & Ratnaningsih, 2016).

Perusahaan PT. Ramayana Lestari Sentosa, Tbk. yang terdapat di Mall Dinoyo City Malang
sebagai salah satu pusat perbelanjaan yang memiliki 55 karyawan, menjadi lokasi penelitian guna
untuk menguji produktivitas kerja karyawan dalam bekerja apakah dipengaruhi iklim psikologis dan

iklim organisasi yang terdapat pada perusahaan tersebut.

Berdasarkan fenomena yang telah diamati, dari latar belakang permasalahan hingga teori-teori
penelitian terdahulu yang telah diutarakan pada penelitian ini, maka penelitian ini menjadi menarik
untuk diteliti dengan diberi judul, yaitu “Pengaruh Iklim Psikologis Dan Iklim Organisasi Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan (Survei Pada PT. Ramayana Lestari Sentosa, Tbk. Di Mall Dinoyo

City Malang)”.

1.2 Rumusan Masalah

Perumusan masalah yang dirancang untuk diteliti, yaitu:

1. Apakah iklim psikologis berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT.
Ramayana Lestari Sentosa, Tbk. di Mall Dinoyo City Malang?
2. Apakah iklim organisasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT.

Ramayana Lestari Sentosa, Tbk. di Mall Dinoyo City Malang?



3. Apakah iklim psikologis dan iklim organisasi berpengaruh terhadap produktivitas kerja

karyawan pada PT. Ramayana Lestari Sentosa, Tbk. di Mall Dinoyo City Malang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berikut yang menjadi tujuannya pelaksanaan meneliti, yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh iklim psikologis terhadap produktivitas kerja karyawan pada
PT. Ramayana Lestari Sentosa, Thk. di Mall Dinoyo City Malang.

2. Untuk mengetahui pengaruh iklim organisasi terhadap produktivitas kerja karyawan pada
PT. Ramayana Lestari Sentosa, Thk. di Mall Dinoyo City Malang.

3. Untuk mengetahui pengaruh iklim psikologis dan iklim organisasi terhadap produktivitas

kerja karyawan pada PT. Ramayana Lestari Sentosa, Thk. di Mall Dinoyo City Malang.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaatnya penelitian ini, yaitu:

1. Kegunaan Operasional Bagi Perusahaan
Dengan meneliti pengujian pada penelitian ini, maka didapati data yang menunjukkan
kepada perusahaan guna mengetahui bagaimana iklim psikologis dan iklim organisasi antar
karyawan yang terjadi dalam perusahaan, serta diharapkan mendapati solusi untuk
meningkatkan mutu produktivitas kerja karyawan guna mewujudkan tercapainya tujuan
perusahaan.
2. Bagi Peneliti
Penelitian ini guna memecahkan permasalahan yang ada, menambah ilmu pengetahuan
yang berkaitan dengan manajemen, menjadi landasan guna lebih siap menghadapi dunia
kerja kedepannya, dan paling utama menyelesaikan penelitian ini yang menjadi tugas akhir

(skripsi).



3. Bagi Universitas
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi untuk kebutuhan akademik serta
koleksi perpustakaan guna memperkaya literasi ilmu pengetahuan khususnya mengenai

sumber daya manusia (SDM).
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